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ABSTRAK 

 

Wenny Fitria (64560/2005): Pengaruh Ukuran Butir Kaolin Terhadap Sifat 
Fisis Genteng Keramik 

 

Kaolin yang terdapat di daerah Bonjol memiliki kriteria Kaolin yang baik, 
dilihat secara analisis fisis maupun analisis kimia, namun masih belum 
termanfaatkan dengan baik oleh penduduk setempat. Salah satu manfaat dari 
kaolin dapat digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan genteng keramik. 
Sesuai dengan kebutuhan akan peningkatan kualitas genteng keramik dari yang 
sebelumnya dilakukan penelitian untuk meningkatkan kualitas dari genteng 
keramik, didapatkan alternatif bahan baku genteng keramik yaitu Kaolin. 
Kandungan silika yang terdapat dalam Kaolin sangat penting untuk meningkatkan 
mutu dalam pembuatan genteng keramik. Untuk itu telah dilakukan pembuatan 
genteng keramik dengan bahan dasar utama Kaolin dari daerah Bonjol 
menggunakan variasi ukuran butir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  
apakah genteng keramik dengan bahan baku Kaolin dapat menghasilkan genteng 
keramik dengan kuat lentur dan daya rembes yang sesuai SNI dan pada ukuran 
butir berapa dihasilkan kuat lentur tertinggi dan daya rembes terendah. 

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian eksperimen. Pembakaran 
dilakukan pada suhu 10000C selama ±11 jam dengan menaikkan suhu secara 
bertahap. Pembuatan genteng keramik dilakukan di Koto Baru Kabupaten 
Dharmasraya dengan menggunakan alat cetak (alat press). Pembakaran genteng 
dilakukan di workshop Seni Rupa Fakultas Bahasa Sastra dan Seni Universitas 
Negeri Padang menggunakan tungku pembakaran listrik. Pengujian sifat fisis 
genteng keramik dilakukan di laboratorim Balai Riset dan Standardisasi Industri 
dan Perdagangan (BARISTAND) Padang. Ukuran butir Kaolin yang digunakan 
adalah 0.131 mm, 0.091 mm, 0.064 mm. 

Setelah diperoleh data dan dilakukan analisis, didapatkan hasil uji kuat 
lentur untuk ukuran butir 0.064 mm, 0.091 mm, 0.131 mm berturut-turut adalah 
(160.688 kg/cm2), (152.567 kg/cm2), (143.865 kg/cm2). Sedangkan daya serap 
untuk ukuran butir 0.064 mm, 0.091 mm, 0.131 mm berturut-turut adalah 1.757%, 
2.410% dan 3.816%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa genteng keramik dengan 
bahan baku kaolin dari daerah Bonjol telah memenuhi syarat mutu sifat fisis 
genteng keramik yang meliputi kuat lentur dan daya rembes. Genteng keramik 
dengan mutu paling baik didapatkan pada ukuran butir 0.064 mm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk di suatu daerah akan 

berdampak terhadap meningkatnya kebutuhan pokok masyarakat di daerah 

tersebut. Seiring dengan itu, maka juga dituntut meningkatnya kemajuan 

pembangunan di daerah tersebut, baik itu pembangunan perumahan ataupun 

perkantoran. Pembangunan perumahan atau perkantoran memerlukan atap. 

Atap merupakan penutup seluruh ruangan yang ada di bawahnya, sehingga 

akan terlindung dari panas, hujan dan angin sehingga mendapatkan keamanan 

dan kenyamanan. Atap yang digunakan adalah yang sesuai dengan kondisi 

daerahnya, yang sifatnya tahan lama agar tidak sering diganti. Diantara jenis 

atap itu adalah atap seng, sirap, asbes, dan genteng. Atap genteng yang 

dimaksud adalah atap genteng keramik. Genteng keramik adalah suatu unsur 

bangunan yang berfungsi sebagai atap dan di buat dari lempung dengan atau 

tanpa campuran bahan lainnya, dibakar sampai suhu cukup tinggi, sehingga 

tidak hancur bila direndam dalam air (SNI, 1991). 

Salah satu jenis lempung adalah Kaolin. Kaolin merupakan massa batu-

batuan tanah lempung murni yang  mengandung sedikit besi, bersifat plastis, 

dan biasanya berwarna putih. Komposisi kimianya adalah Hydrous 

Aluminium Silicate 2H2O, Al2O3, 2SiO2. Berdasarkan komposisi 

penyusunnya dapat diketahui bahwa kaolin mengandung kadar silika, dimana   
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